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ABSTRAK

Khadijah. 2020. Formulasi dan Evaluasi Sediaan Sabun Mandi Padat Transparan
Menggunakan Bahan Aktif Minyak Biji Bunga Matahari (Helianthus
annus L.) Skripsi. Jurusan Farmasi Fakuvltas Kedokteran dan Ilmu
Keschatan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Tbrahim Malang.

Pembimbing: (1) Dr. apt. Rothatul Muti’ah, M .Kes.,
(II) apt. Rahnm Annisa, M.Farm..

Sabun padat transparan merupakan sediaan sabun yang memiliki tampilan
yang transparan dan lebih berkilau dibandingkan dengan sabun jenis lain. Sabun
padat transparan juga menghasilkan busa yang lebih lembut di kulit. Pada
penelitian ini menggunakan bahan aktif minyak biji bunga matahari. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat formulasi dan evaluasi sediaan sabun padat transparan
dengan bahan aktif minyak biji bunga matahari yang sesuai dengan Standart
Nasional Indonesia. Dilakukan formulasi sabun padat transparan dengan
menggunakan 4 variasi konsentrasi formula pada penambahan konsentrasi
minyak biji bunga matahari yang berbeda, yakni formula 1 (tanpa penambahan
minyak biji bunga matahari), formula 2 (penambahan minyak biji bunga matahari
2%), formula 3 (penambahan minyak biji bunga matahari 3%), dan formula 4
(penambahan minyak biji bunga matahari 5%). Evaluasi yang dilakukan pada
penelitian ini meliputi uji organoleptik, uji pH, uji stabilitas busa, uji kadar air, uji
kadar alkali bebas/asam lemak bebas, dan jumlah asam lemak.

Hasil pada penelitian ini yang memenuhi persyaratan SNI 06-3532-1994
yaitu uji organoleptik dengan bentuk padat dan bening, uji pH dengan nilai 9.1-
8.9, uji stabilitas busa sekitar 90.48% - 95.24%, dan uji kadar air 10.60% -
12.90%. Sedangkan yang tidak memenuhi persyaratan SNI 06-3532-1994 adalah
uji asam lemak bebas 2.50% - 4.00% dan jumlah asam lemak 39.30% - 75.00%.

Kata kunci: Sabun padat transparan, wji karakteristik, minyak biji bunga
matahari, standart nasional indonesia (SNI), variasi konsentrasi.
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ABSTRACT

Khadijah. 2020. Formulation and Evaluation of Transparent Solid Soap
Preparation By Utilizing Active Ingredient of Sunflower Seed Oil (Helianthus
annus L.). Thesis. Department of Pharmacy, Faculty of Medicine and Health
Sciences. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisor: (1) Dr. apt. Rothatul Muti’ah, M. Kes.,
(II) apt. Rahmi Annisa, M. Farm.

Transparent solid soap refers to a soap preparation with a more transparent
and shines appearance than other soap types. It also produces soft foam for the
skin. This research utilizes an active ingredient of sunflower seed oil. The
research aims to formulate and evaluate transparent solid soap preparation with
the active ingredient of sunflower seed o1l under the Indonesian National Standard
(SNI, 1994). The type of research used 1s the true experimental laboratory. In this
research, there are four (4) formulas with the additional sunflower seed oil
concentrations; formula 1 (without adding sunflower seed oil), formula 2 (adding
2% of sunflower seed oil), formula 3 (adding 3% of sunflower seed oil), and
formula 4 (adding 5% of sunflower seed oil). The evaluation conducted included
an organoleptic test, pH test, foam stability test, moisture content test. free
alkaline/[ree fatty acid content test, and the number of fatty acids.

The results that fulfill the requirements SNI 06-3532-1994 are an
organoleptic test. pH test 9.1-8.9, foam stability test 90.48% - 95.24%, and
moisture content test 10.60% - 12.90%. While those that do not meet the
requirements of SNI 06-3532-1994 are the free fatty acid test 2.50% - 4.00% and
the number of fatty acids 39.30% - 75.00%.

Keywords : Transparent solid preparation, Characterization test, Sunflower seed
otl, Indonestan national standard, Variation concentraiion
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penggunaan produk kosmetik sudah menjadi kebutuhan bagi setiap orang
terutama bagi seorang wanita yang dapat membantunya tampil lebih menarik.
Sesuai dengan perkembangan zaman, bentuk kosmetika semakin praktis dan
mudah digunakan. Masyarakat menganggap bhahwa kosmetika tdak akan
menunbulkan hal-hal yang membahayakan karena hanya ditempelkan dibagian
luar kulit saja. Pendapat imi tentu saja salah karena ternvata kulit mampu
menyerap bahan yang melekat pada kulit. Absorpsi kosmetika melalui kulit terjadi
karena kulit mempunyai celah anatomis yang dapat menjadi jalan masuk zat-zat
vang melekat di atasnya. Dampak dari absorpsi ini ialah efek samping kosmetika
vang dapat berlanjut menjadi efek toksik kosmetika pada kulit (Wasitaatmadija,
2006; Gumbara et al., 2015).

Kulit merupakan organ yang menutupi permukaan tubuh dan membentuk
perbatasan antara tubuh dengan lingkungan. Karena kulit berada pada permukaan
tubuh paling lwar sehingga kulit merupakan bagian tubuh vang paling sering
terpapar dengan berbagai macam agen, baik fisik maupun kimia, yang dapat
menimbulkan kerusakan pada jaringan kulit. Oleh sebab itu setiap orang berhak
menjaga kesehatan kulit agar tetap sehat dan merawat kulit tubuh agar selalu
bersih dan mampu melembabkan kulit. Kesehatan kulit perlu dijaga karena pada
daerah kulit ada banyak kotoran dan bakter1 yang menempel pada kulit biasanya

ketika kita sedang berada diluar rumah atau beraktivitas dilingkungan yang
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terpapar langsung oleh sinar matahari dan polusi udara (Brewer, 2011: Rieger.
2000).

Bentuk sediaan farmasi yang dapar digunakan untuk menjaga kesehatan
kulit salah satw dianmtaranya ialah sabun. Seiring dengan meningkatnya
pertumbuban penduduk vang dapat dilibat dan angka pertumbuhan penduduk
vang semakin tinggi, maka semakin meningkat pula permintaan suatu barang
untuk kebutuhan sehari-hari. Salah satu barang untuk kebutuhan sehari-hari yang
cukup penting adalah produk perawatan kulit berupa sabun mandi. Meningkatnya
permintaan akan sabun dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) dari
tahun 2016-2018 mengenai data pengeluaran untuk konsumsi sabun. Dari data
tersebut dapat dilihat konsumsi sabun di daerah perkotaan dan pedesaan pada
tahun 2016 sebesar 10,824 gram yang terus meningkat sampai tahun 2018 yaitu
sehesar 11. 835 gram (BPS, 2016: BPS, 2018).

Sabun merupakan campuran dari senyawa natrium dengan asam lemak yang
digunakan sebagai baban pembersih (ubuh dan tak tertuiup pula untuk muka,
berbentuk padat, busa, dengan atau tanpa zat tambahan lain serta tidak
menimbulkan iritasi pada kulit. Fungsi sediaan sabun mandi  vaitu untuk
megangkat segala kotoran yang menempel ditubuh, mencegah terjadi kulit kering,
menjaga kebersihan tubuh dan kesehatan kulit (Brewer, 2011). Berikul ini ayat al-
qur’an surah al-bagarah ayat 222 vang menyatakan bahwa Allah menyukai orang-
orang yang menyucikan diri atau menjaga kebersihan :

R Ly o i
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Menurut Tafsir Al-Mukhtashar atau Markaz Talfsir Rivadh sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat (Yakni bertaubat dari dosa-dosa) dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri (Yakni mensucikan diri dari junub
dan hadast, serta menjauhkan diri dari najis-najis dan kotoran).

Produk sabun mandi pembersih tubuh Kini sudah sangat bervariasi seperti
sabun cair, sabun opagque dan sabun padat transparan. Sabun padat transparan
merupakan salah satn inovasi produk kosmetik, pembersih mabunh yang dapat
menjadikan sabun lebith menarik dengan daya tembus pandang, menghasilkan
busa lembut, seria kenampakan lebih berkilau dibandingkan dengan jenis sabun
lainnya. Sabun transparan mempunyai penampilan lebih menarik dibandingkan
dengan sabun lainnya serta mempunyai busa yang lebih halus dibandingkan
dengan sabun gpague (sabun yang tidak transparan) karena mengandung bahan-
bahan vang berfungsi sebagai pelembab (SNL 1994: Green, 2008; Qisti, 2009).

Dua komponen utama penyusun sabun adalah asam lemak dan alkali.
Pemilihan jenis asam lemak menentukan karakteristik sabun yang dihasilkan.
Komponen penyusun sabun padat transparan dibuat dar campuran nunyak atau
lemak dan larutan NaOH vang disebut dengan reaksi saponifikasi vang dilakukan
pada suhu 60-70°C. Proses saponifikasi terjadi karena reaksi antara trigliserida
dengan alkali. Proses pembuatan sabun dengan reaksi saponifikasi terbagi menjadi
dua yaitu proses panas dan proses dingin. Struktur transparan pada sabun didapat
karena penambahan bahan-bahan seperti etanol, gliserin, larutan gula dan sukrosa

(Ophardt, 2003; Spitz, L. 2016; Widyasanti, A er al., 2016).
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Salah satu bahan alam yang dapat dijadikan sebagai bahan baku alternatif
dalam formulasi sabun yaitu bunga matahan (Helianthus annwus L.). Bunga
matahari merupakan tumbuhan semusim dari suku kenikir-kenikiran (Asteraceae)
vang populer, baik sebagai tanaman hias maupun tanaman penghasil minyak.
Minvak biji bunga matahari sebagai pelembab dapat mengurangi penguapan air
dan kulit sehingga menjaga kelembapan kult. Selain dibuat sebaga sediaan krim
dan gel, biji bunga matahari juga dapat dijadikan sabun unruk dipakai untuk
kesehatan kulit (Husna dkk, 2012).

Minyak biji bunga matahari merupakan salah satu minyak utama di dunia
vang berasal dari tumbuh-tumbuhan dikarenakan kualitasnya yang terbaik. Biji
bunga matahan merupakan sumber nutnsi yang potensial dengan kKandungan
protein 21%, lemak 55% dan karbohidrat 19%. Kandungan minyak sebanyak 40-
508 dari berat biji bunga matahari. Minyvak biji bunga matahari diklasifikasikan
schagai minyak asam oleat-linoleat. Minyak ini mengandung asam linoleat
sebanyak 66%, asam oleat 21,3%, asam palmitat 6,4%, asam arakid 4.0%., asam
stearat 1,3%, dan asam behenat (,3% (Gandhi et al., 2005; Onemli, 2012).

Pada penelitian sebelumnya juga telah dilakukan mengenai formulasi
sedizan sabun padat transparan dengan penambahan ekstrak biji bunga martahari
(Helianthus annus L.) sebagai penyembuh luka. Pepeliti melakukan penelitian
dengan variasi ekstrak biji bunga matahari 0,5%, 1%. dan 1.5% dalam volume
minyak 50 gram. Didapatkan hasil analisis mengenai uji sifat kimia sabun seluruh
sampel sabun padat transparan yang dihasilkan sudah memenuhi syarat SNI

kecuali jumlah asam lemak (Pramushinta dan Ajiningrum, 2018).
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan formulasi dan
evaluasi sediaan sabun mandi padat transparan dengan menggunakan bahan akuif
minyak biji bunga matahari (Helianthus annus L.). Sabun padat transparan dibuat
dengan beberapa variasi konsemrasi minyak biji bunga matahari yaitu dengan
formula 1 (0%). formula 2 (2%), formula 3 (3%) dan formula 4 (5%). Uj yang
dilakukan pada penelitan 1m vaitu up karaktenistik sediaan meliputi: up
organoleptik, uji pH, uji stabilitas busa, uji kadar air, uji kadar alkali bebas/ asam

lemak bebas, dan jumlah asam lemak.

1.2  Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana karakteristik
sedizan sabun mandi padat transparan dengan bahan aktif minyak biji bunga

matahari {Helianthus annus L) 7

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum pada penelitian ini sebagai proses pengembangan minyak
biji bunga matahari dalam formula sabun mandi padat transparan.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus pada penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik
sediaan sabun mandi padat transparan dengan bahan aktif minyak biji bunga

matahari {Helianthus annus L.).
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-4

1.5

(R

Manfaal Penelitian

. Bagi pembaca, diharapkan penelitian im dapat dijadikan tambahan referensi

untuk penvusunan penelitian-penelitian selanjutnya atau penelitian vang

sejenis.

. Bagi peneliti, penelitian ini dibarapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan peneliti serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Farmasi program studi S1 Farmasi Universitas [slam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.

. Bagi masyarakat, menambah informasi mengenai produk kecantikan sabun

mandi yang terbuat dari minyak biji bunga matahari.

Batasan Penelitian

. Sampel tanaman yang digunakan dalam pembuatan sabun padat transparan

yaitu minyak biji bunga matahari .

. Uji karakteristik vang dilakukan yaitu uji organoleptik, uji pH. uji stabilitas

busa. up kadar awr, up kadar alkali bebas/asam lemak bebas, dan jumlah

asam lemak

. Konsentrasi yang digunakan untuk formulasi sediaan sabun mandi padat

wransparan yaitu 0%, 2%, 3%, dan 5%.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Bunga Matahari (Helianthus annuus L.)

Gambar 2.1 Tian Bungaatahari vcdi et al., 2014)
Bunga matahari adalah tanaman asli dari daerah Amerika Utara, Meksiko,
Chili dan Peru. Tanaman ini merupakan tumbuhan semusim dari suku Compositae
atau Asteraceae. Sejak dulu, Rusia telah menjadi produsen terbesar bunga
matahari di seluruh dunia. Saat ini, tanaman bunga matahari merupakan sumber
minyak sayur utama di dunia. Schingga sampai saat ini, budidaya bunga matahari
telah dilakukan oleh negara-negara besar lainnya seperti Perancis, Hungaria, Cina,
India dan lain-lain (Grompone, 2005).
Ada empat kelompok budidaya tanaman bunga matahari yang dibedakan
berdasarkan kegunaanya yaitu: (Himatin, 2011)
1. Kelompok penghasil minyak, dimanfaatkan minyak bijinya. Biji dikelompok
ini memiliki cangkang biji yang tipis. Kandungan minyaknya berkisar 40%

hingga 50%.
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2. Kelompok pakan ternak. dipanen daunnya sebagai pakan atau pupuk hijau.

3. Kelompok tanaman hias, yang memiliki warna kelopak yang bervariasi dan
memiliki banvak cabang berbunga.

4. Kelompok kuaci, untuk dipanen bijinya sebagai bahan pangan.

Biji bunga matahari dapat diolah menjadi minyak nabati yang setara dengan
minyak zaitun, sehingga dapat digunakan secara luas sebagai pengganti minyak
sayur. Kualitas minyak terbaik didapat dari varietas biji hitam yang kandungan
minyaknya berkisar antara 50% hingga 60% (Sintamilia, 2010).

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Bunga Matahari

Menurut Ceccarinia  (2004), bunga matahari (Helianthus annuus L.)

diklasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida
Subclassis : Asterid
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae (Compositae)
Genus : Helianthus
Spesies : Helianthus annuus L.

2.1.2 Morfologi Tanaman Bunga Matahari

Tumbuhan ini tumbuh tahunan mempunyai bentuk tegak dan kokoh dengan
ketinggian hingga 1-3 meter. Akarnya berserat dan merupakan akar lateral. Biji
bunga matahari memiliki Kulit yang agak keras, berbentuk pipih memanjang,
warna putih keabuan atau hitam. Bunga matahari merupakan bunga majemuk
yang tersusun dari ratusan dan ribuan bunga kecil pada satu bonggolnya,
sedangkan pada bunga tunggal hanya terdapat satu bunga saja pada ujung tangkai

tanaman. Selain itu, tanaman ini juga mempunyai bunga yang besar dan berbentuk
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pita. Warna bunganya kuning terang. Ciri khas dari bunga ini setiap berbunga
akan mengikuti arah cahaya matahari. Daunnya bertangkai panjang dan besar
seperti bunganva dan saling berhadapan atau selang seling. Batang vang berdiri
tegak lurus (monopodial), umumnya mempunyai tinggi 0.3-5 meter. Bagian
batangnya terlihat berbulu, bentuk batangnya bulat (Neti,S., 2013).
2.1.3 Kandungan Minyak Biji Bunga Matahari

Minyak biji bunga matahari diklasifikasikan sebagai minyak asam oleat dan
asam linoleat. Komposisinya meliputi asam hnoleat (66% ), asam oleat (21,3%),
asam palmitat (6.4% ), asam arakidonat (4,0%), asam stearat (1,3%), dan asam
behenat (0,8%) (Rowe er al., 2009). Bagian biji bunga matahari mengandung
vitamin B3 (niasin), asam klorogenik.phytin, dan 3,4-benzopirin, alkaloid,
favonoid, fitosterol, dan tanin. Dalam 100 g minyak biji bunga matahari terdapat
lemak tak jenuh, seperti oleat 11,7% dan linoleat 72.9%, serta tidak mengandung
kolesterol. Biji juga cukup mengandung mineral (natrium, kalium, kalsium, dan
besi), vitamin B kompleks,vitamin E, karoten), dan serat (dietary fibre). Secara
topikal penggunaan minyak biji bunga matahan relatif dak menyebabkan iritasi
dan tidak toksik (Dalimartha, 2008; Hariana, 2004; Prihandana dan Hendroko,

2007).

1.2 Sabun
2.2.1 Pengertian Sabun
Sabun merupakan garam natrum dan kalium dan asam lemak yang berasal

dari minyak nabati atau lemak hewani. Sabun yang digunakan sebagai pembersih
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dapat berwujud padat (keras), lunak dan cair. Badan Standarisasi Nasional
menyatakan bahwa sabun adalah bahan yang digunakan untuk tujuan mencuci dan
mengemulsi, terdiri dari asam lemak dengan rantai karbon C12-C18 dan sodium
atau potassium (SNI, 1994),

Molekul sabun tersusun dan 2 gugus, yaitu gugus hidrofobik dan hidrofilik.
Ketika sabun digunakan untuk membersihkan kotoran yvang menempel pada tubuh
(berupa lemak), gugus hidrofobik pada bagian sabun akan menempel pada
kotoran, sedangkan gugus hidrofilik pada sabun akan menempel pada aw.
Pengikatan molekul = molekul sabun tersebut dapat menyebabkan tegangan
permukaan air berkurang, schingga kotoran dapat terbuang saat pembilasan olch
air (Wilson, 2013).

2.2.2 Mekanisme Reaksi Sabun

Sabun dapat dibuat melalui 2 proses, yaitu saponifikasi dan netralisasi.
Proses saponifikasi terjadi karena reaksi antara trigliserida dengan alkali
sedangkan proses netralisasi terjadi Karena adanya reaksi asam lemak bebas
dengan alkali. Proses saponifikasi terjadi pada suhu 70-100°C (Mitsui, 1997).

Reaksi kimia pada proses saponifikasi dapat dilihat pada gambar 2.2

/D
CHa= ..D_[:‘f./ — R [Mpanaskan CH2 OH
4{,.0 +ANOH ——————= IRCOOMNa + |
cH O C 14 CH—0OH
K J:H —OH
Hy——0——C o z
=5
Trigliserida Matrium Hidroksida  (Garam natrium  Adkohol
(Minvak atau lemak) (alkaliy {sabun) {Cilizerol)

Gambar 2.2 Mekanisme Saponifikasi Sabun (NIIR Board of Consultants &
Engineers, 2016)
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Pada gambar diatas dijelaskan bahwa reaksi pembuatan sabun terdiri dari
minyak atau lemak dan alkali sebagai umpan dan menghasilkan sabun dan gliserol
schagai produk reaksi. Dari reaksi penyabunan diatas dapat dilihat bahwa tiga
OH- dari Natrium Hidroksida menyerang tiga C+ dari trigeliserida sehingga
smenghasilkan gliserol. dan tiga Na+ dari Natrium Hidroksida diserang oleh tiga
Karboksil dan trnigliserida menghasilkan sabun pada akhir reaksi.

2.2.3 Syarat Mutu Sediaan Sabun Mandi Padat

Svyarat mutu adalah suatu standar internasional untuk sistem manajemen
mutu atau kualitas vang harus dipenuhi oleh sediaan. Berikut imi Tabel 2.1 syvarat
mutu sediaan sabun mandi padat menurut Standar Nasional Indonesia :

Tabel 2.1 Syarat Mutu Sediaan Sabun Mandi Padat (SNI, 1994)

Kriteria Uji Satuan Mutu
Kadar ar % Iraksi massa Maks 15,0
Jumlah Asam Lemak % fraksi massa Maks >70
Alkali bebas (dihitung | % fraksi massa Maks 0.1
sebagai NaOH)

Asam lemak behas % fraksi massa Maks 2.5

Keterangan: Alkali bebas atau asam lemak bebas merupakan pilihan bergantung
pada silatnya asam atau basa.

2.2.4 Sabun Padat Transparan

Sabun rtransparan memiliki tampilan yang transparan dan lebih berkilau
dibanding jenis sabun lain serta mampu menghasilkan busa yang lebih lembut
dikulit. Tampilan dari sabun transparan yang menarik. berkelas dan mewah

membuat sabun transparan dijual dengan harga yang relatif lebih mahal. Selain itu
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sabun transparan juga bisa dijadikan cindera mata, souvenir, sehingga
memberikan kesan unik dan tampilan eksklusif (Erliza, 2005; Spitz L, 2016).

Sabun rtransparan merupakan sabun yang memiliki tingkat transparansi
paling tinggi. Sabun jenis ini memancarkan cahaya yang menyebar dalam
partikel-partikel kecil, sehinga obyek yang berada diluar sabun akan kelibatan
jelas (tembus pandang). Faktor yang dapat mempengaruhi transparansi sabun
adalah kandungan alkohol, gula, dan gliserin dalam sabun. Ketika sabun akan
dibuat jernih dan beming, maka hal yang paling penting adalah kualitas gula,
alkohol. dan gliserin. Kandungan gliserin baik untuk kulit karena berfungsi
scbagai pelembab pada kulit dan membentuk fasa gel pada sabun (Maulana, 2014;
Widyasanti er al., 2016).

Sabun transparan merupakan sabun batangan vang memiliki struktur
bening, sabun ini memiliki tingkat transparansi tinggi sehingga memancarkan
cahaya yang menyebar dalam partikel-partikel kecil. Sabun transparan dibuat
dari campuran minyak/lemak dan larutan NaOH yang disebut dengan reaksi
saponifikasi yang dilakukan pada suhu 60-70°C. Strukiur transparan pada
sabun didapat karena penambahan bahan-bahan seperti etanol, gliserin, dan
larutan gula. Sabun yang dibuat dengan NaOH dikenal dengan sabun keras
(hard seap), sedangkan sabun yang dibuat dengan KOH disebut sabun lunak (soft
soap). Sabun dibuat dengan dua cara yaitu proses saponifikasi dan proses
netralisasi minyak. Proses saponifikasi minyak akan memperoleh  produk
sampingan yaitu ghserol, sedangkan proses netrahsasi tdak akan memperoleh

gliserol. Proses saponifikasi terjadi karena reaksi antara trigliserida dengan alkali,
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sedangkan proses netrahisasi terjadi karena reaks: asam lemak bebas dengan alkal
(Spitz L, 2016; Ophardt, 2003).

Tabel 2.2 Formula Dasar Sabun Transparan (Hambali dkk, 2007)

Bahan Komposisi (%b/b)
Asam stearat 34,12
Minyak kelapa 100.6
Natrium hidroksida 20.8
Gliserin 23,84
Eranol 70% 51,2
Gula pasir 56,8
Alr 28.4
Propilen glikol 34
Asam sitrat 0,68
Pewangi 3.4

2.2.5 Proses Pembuatan Sabun
2.2.5.1 Metode Panas (full boiled process)

Secara umum proses ini menghasilkan dasar sabun melalui beberapa
proses, yaitu penyabunan (saponifikasi). penggaraman, pencucian dan
penvempurnaan. Pertama campuran minyak dan lemak ditempatkan pada wadah
vang besar dan dipanaskan. Larutan NaOH yang ditambahkan akan bereaksi
dengan minyak dan lemak menjadi asam lemak dan gliserin. Kemudian asam
lemak akan bereaksi dengan NaOH membentuk asam lemak natrium (sabun) dan
gliserin vang bercampur dengan air. Setelah reaksi saponifikasi  selesai,
ditambahkan garam vang sudah jenuh, sambil diaduk terus untuk menghilangkan
air, Proses ini disebut penggaraman. Setelah itu pemanasan dan pengadukan
dihentikan dan campuran didiamkan untuk beberapa jam atau beberapa har. Akan

terbentuk dua lapisan, lapisan atas adalah sabun dan bagian bawah adalah bagian
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sisa sabun, yaitu campuran garam, kelebihan NaOH, gliserin, kotoran dan larutan
air (Temadja, 2010).
2.2.5.2 Metode Semi-Panas (semi boiled process)

Metode ini hampir sama dengan metode panas, tetapi dalam metode ini
hanya dilakukan dua proses, vaitu penyabunan (saponifikasi) dan penggaraman.
Penyabunan dilakukan pada panci yang berukuran besar, yang dipasang dalam
sebuah tungku pembakaran. Hal ini membantu dalam proses pemanasan secara
keseluruhan dari bahan vang terdapat di dalam panci dijaga 80°C. Larutan alkali
ditambahkan secara perlahan-lahan ke dalam minyak. Hal ini dilakukan untuk
mencegah massa agar tidak menggumpal, keadaan tersebut dijaga supaya proses
reaksi penyabunan tidak terlalu cepat dan pada saat bahan-bahan di dalam panci
mendidih tidak meluap. Pendidihan akan berlangsung perlahan dan menghasilkan
massa vang bergolak, pengadukan wajib dilakukan untuk menghasilkan massa
vang sempurna, alkali ditambahkan pada saat tidak terlalu mendidih, hal ini
dilakukan agar proses penyabunan sempurna. Air ditambahkan dalam jumlah
vang sedikit kedalam massa untuk mengganti kekurangan pada saat proses
penguapan menjelang akhir pendidihan. Massa tersebut dituang ke dalam cetakan

dan dikeluarkan setelah mengeras (Temadja, 2010).

2.2.5.3 Metode Dingin (cold process)

Metode ini menggunakan panci yang silinder, bulat atau datar untuk
mendukung proses silinder. Namun cara ini hanya dapat dilakukan terhadap
minyak vyang pada suhu kamar memang sudah berbentuk cair. Minyak

dicampurkan dengan larutan alkali disertai pengandukan terus menerus hingga
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reaksi saponifikasi selesai. Campuran tersebut secara spontan akan memanas.
Massa vang panas i dituang ke dalam cetakan. Pada metode ini jumlah minyak
dan alkali harus diperhitungkan. Perbandingan antara lemak dan minyak dengan
alkali 2:1 (Temadja, 2010).
Menurut Miskah (2008) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi proses pembuatan sabun, yaitu:
a. Subu (T)

Ditinjau darn ilmu dinamika bahwa reaksi penyabupnan merupakan reaksi
eksotermis maka kenaikan suhu dapat memperkecil reaksi konstanta tetapi
jika ditinjau dari segi kinetika, kenaikan suhu akan meningkatkan reaksi.

b. Pengadukan

Pengadukan dilakukan untuk memperbesar probabilitas tumpukan molekul
molekul reaktan vang bereaksi. Jika tumbukan antar molekul reaktan semakin
besar, maka kemungkinan terjadinya reaksi semakin besar pula.
¢. Wakiu

Semakin lama wakitu reaksi menyebabkan semakin banyak pula minyak
vang dapat tersabunkan berarti hasil vang didapat juga semakin tinggi.

2.2.6 Komponen Penyusun Sabun
2.2.0.1 Lemak dan Minyak

Lemak dan minyak merupakan bahan dasar dalam pembuatan sabun,

dimana asam lemak yang bereaksi dengan basa akan menghasilkan gliserin dan
sabun, yang dikenal dengan proses saponifikasi. Perbedaan yang mendasar pada

lemak dan minyak adalah pada bentuk fisisnya, lemak berbentuk padatan,
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sedangkan minyak berbentuk cairan. Minyak yang biasa digunakan pada

pembuatan sabun adalah coconut oil, palm oil, palm kernel oil, palm stearin, dan

lainnya. Sedangkan asam lemak yang digunakan dalam pembuatan sabun adalah

yang memiliki rantai karbon berjumlah 12 - I8 (C;2 ~ Ci5). Asam lemak dengan

rantai karbon kurang dari 12 tidak memiliki efek sabun (soapy effect) dan dapat

menimbulkan iritasi pada kulit, sementara asam lemak dengan rantai karbon lebih

dari 20 memiliki kelarutan yang sangat rendah (Barel er al., 2001; Corredoira dan

Pandolli, 1996). Beberapa jenis asam lemak vang biasa digunakan dalam

pembuatan sabun disajikan dalam Tabel 2.3

Tabel 2.3 Asam lemak yang biasa digunakan dalam pembuatan sabun
(Shrivastava, 1982)

Asam Lemak Rumus Bangun
Kaprat (CioH»00:)
Kaprilat (CsH1502)
Kaproat (CsH1202)
Laurat (C12H2:02)
Linoleat (CisHz:20:)

Linoleat Miristat (CysH2302)
Oleat (CisHz3:03)
Palmitat (CisH320»)
Risinoleat (CisH:0»)
Stearat (CisH360»)

Cavitch  (2001) menyatakan bahwa setiap  jenis  asam

lemak

memberikan sifat yang berbeda pada sabun yang dihasilkan. Dalam Tabel 2.4

dapat dilihat jenis-jenis asam lemak dan pengaruhnya terhadap karakteristik

sabun.
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Tabel 2.4 Pengaruh jenis asam lemak terbadap karakteristik sabun (Cavitch 2001)

Asam lemak Karakteristik sabun

Asam laurat (C12H2:102) Keras (konsistensi tinggi), daya deiergensi
(kemampuan membersihkan) tinggi, kelarutan
tinggi, menghasilkan busa yang lembut

Asam linoleat Melembabkan kulit

(CizH320:)

Asam miristat Keras, daya detergensi tinggi, menghasilkan
(C1aH2503) busa yang lembut

Asam oleat (CizHza041) Melembabkan Kulit

Asam palmitat Keras, menghasilkan busa yang stabil
(C15H3203)

Asam nsinoleat Melembabkan kulit, menghasilkan busa yang
(C1aH340:) stabil dan le mbult

Asam stearat Keras, menghasilkan busa yang stabil
(Ci3H1:01)

2.2.6.2 Basa

Basa seperti NaOH dan KOH diperlukan dalam pembuatan sabun. Peran
dari basa adalah schagai agen pereaksi dengan fase minyak, sehingga akan terjadi
proses saponifikasi. Dengan adanya reaks: antara fase minyak dan basa, maka
akan terbentuk gliserol dan sabun, vang berupa garam sodium atau potassium
(Barel et al., 2001).
2.2.6.3 Bahan Aditif

Bahan aditif berguna untuk meningkatkan minat konsumen pada
pemakaian sabun, karena adanya modifhikasi dart penampilan atau keuntungan
produk tersebut. Bahan aditif yang biasa digunakan, antara lain:

. Fagrance

Fragrance merupakan bahan aditif yang paling penting pada produk

cleansing, agar dapat diterima oleh konsumen. Penggunaan fragrance pada

umumnya berfungsi untuk menutupi karakterisitik bau dasar dari asam lemak

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



18

atau fase minvak. Fragrance yang digunakan tdak boleh menyebabkan
perubahan stabilitas atau perubahan pada produk akhir. Jumlah fragrance yang
digunakan pada sabun batangan tergantung dari kebutuhan konsumen,
biasanya berkisar dari 0,3% (untuk kulit sensitif) hingga 1.5% (untuk sabun
deodoran) (Barel et al., 2001).
2. Pengawet

Pengawet atau preservative berfungsi untuk mencegah oksidasi selama
penyimpanan. Oksidasi dapat terjadi karena adanya penggunaan asam lemak
tak tersaturasi (seperti oleat, linoleat, linolenat), dan adanya bahan tambahan
seperti fragrance. Pengawet vang digunakan dapat terdiri dari agen pengkelat
logam, seperti Ethylene Diamine Tetra Acid (EDTA) atau antioksidan, seperti
Butylated Hydroxy Toluene (BHT) (Barel er al.. 2001).
3. Kondisioner Kulit

Saat n1 konsumen tidak hanya menginginkan sabun yang dapat
membersihkan Kulit, tetapi juga menimbulkan kesan lembut pada Kulit.
Dengan adanya perubahan permintaan konsumen tersebut, maka perlun
ditambahkan senyawa vang dapat memngkatkan kelembutan (mildness) di
kulit setelah pemakaian sabun. Gliserin dan asam lemak bebas merupakan
bahan tambahan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Bahan lainnya yang dapat digunakan antara lain vitamin E, jojoba oil, lanolin,

mineral oil. beeswax, dan lainnya (Barel er al., 2001).

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



19

2.2.7 Sifat-sifat Sabun Padat

Sabun berkemampuan untuk mengemulsi kotoran berminyak sehingga dapat

dibuang dengan pembilasan. Adapun sifat-sifat sabun padat adalah sebagai

berikut: (Kamikaze, 2002)

[

Sabun adalah garam alkali dari asam lemak suku tinggi sehingga
akan dihidrolisis parsial oleh air. Karema itu larutan sabun dalam air
bersifat basa.

CH:(CH2)16CO0ONa + H20 —CH:(CH2,16CO0H + OH"

Jika larutan sabun dalam air diaduk. maka akan menghasilkan buih,
peristiwa ini tidak akan terjadi pada air sadah. Dalam hal ini sabun
dapat menghasilkan buih setelah garam-garam Mg** atau Ca®*
dalam air mengendap.

CH:(CH2)16CO0Na + CaS0s —Naz504 + Ca(CH3z(CH;)16C00);

Sabun mempunyai sifat membersihkan. Sifat ini disebabkan proses kimia
koloid, sabun (garam natrium dari asam lemak) digunakan untuk mencuci
kotoran yang bersifat polar maupun non polar, karena sabun mempunyai
gugus polar dan non polar. Molekul sabun mempunyai rantai hydrogen
CH3z(CH2)16 yang bertindak sebagai ekor yang bersifut hidrofohik (tidak
suka air) dan larut dalam zat organic sedangkan CQONMa™ sebagai kepala
yang bersifat hidrofilik (suka air) dan larut dalam air. Non polar :
CH:(CH:)16 (larut dalam minyak, hidrofobik dan juga memisahkan
kotoran non polar). Polar : COONa® (Jlarut dalam air, hidrofilik dan juga

memisahkan kotoran polar).
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2.3  Kulit

2.3.1 Pengertian Kulit

SYARAS ARAR AW

Gambar 2.3 Struktur Kulit (Shailesh, 2008)

Kulit merupakan “selimut™ yang menutup: permukaan tubuh dan memiliki
fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan
luar. Fungsi perlindungan ini terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis, seperti
pembentukan lapisan tanduk secara terus-menerus (keratinisasi dan pelepasan
selsel yang sudah mati), respirasi dan pengaturan suhu tubuh, prouksi sebum dan
keringat, dan pembentukan pigmen melanin untuk melindungi kulit dari bahaya
sinar ultraviolet matahari, sebagai peraba dan perasa, serta pertahanan terhadap
tekanan dan infeksi dari luar. Kulit merupakan pembungkus yang elastis terletak
pada bagian paling luar pada tubuh yang berfungsi untuk melindungi tubuh dari
pengaruh lingkungan hidup manusia dan merupakan alat tubuh yang terberat dan
terluas ukurannya, yaitu kira -~ kira 15% dari berat tubuh dan luas kulit orang
dewasa 1.5 ¢m (Tranggono dan Latifah, 2007).

Kulit merupakan organ yang esensial yang vital serta merupakan cermin

kesehatan dan kehidupan. Kulit juga sangat kompleks, elastis dan sensitif,
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bervariasi pada keadaan iklim, umur, seks, ras, dan juga bergantung pada lokasi
tubuh. Warna kulit berbeda-beda, dan kulit yang berwarna terang (fairskin),
pirang dan hitam. Demikian pula kulit bervariasi mengenal lembut, tipis dan
tebalnya kulit vang elastis dan longgar terdapat pada palpebra, bibir dan
preputium, kulit yang tebal dan tegang terdapat ditelapak kaki dan tangan dewasa.
Kulit vang tipis terdapat pada muka, yvang lembut pada leher dan badan. Rata —
rata tebal kulit 1-2 em, paling tebal (6 mm) terdapat di relapak rangan dan kaki
dan paling tpis (0.5 mm) terdapat di penis. Kulit merupakan organ yvang vilal dan
esensial serta merupakan cermin kesehatan dan kehidupan (Djuanda, 2007).

Kulit scbagai lapisan pembungkus tubuh senantiasa mengalami pngaruh
lingkungan luar, baik berupa sinar matahari, iklim maupun faktor-faktor kimiawi.
Struktur kulit terdiri dari tiga lapisan yaitu Kulit ari (epidermis), sebagai lapisan
vang paling luar, kulit jangat (dermis) dan jaringan penyambung di bawah kulit.
Sebagai gambaran, penampang lintang dan visualisasi struktur lapisan kulit
tersebut (Rostamailis, 2005).

2.3.2 Struktur Kulit

Struktur kulit terdiri dar tiga lapisan vaitu kulit an (epidermis). sebagai
lapisan yang paling luar, kulit jangat (dermis) dan jaringan penyambung di bawah
kulit. Sebagai gambaran, penampang lintang dan visualisasi struktur lapisan kulit
tersebut. Lapisan ini mengandung pembuluh darah, folikel rambut, kelenjar
keringat, dan kelenjar sebaseus (Shailesh, 2008). Berikut uraian tentang struktur
kuli :

l. Epidermis
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Epidermus merupakan lapisan terluar kulit vang Kira-kira mermliki ketebalan
hingga 150 mm. Sel dari lapisan bawah akan menuju epidermis selama siklus
hidup dan menjadi kulit mati pada korneum (Shailesh, 2008). Epidermis adalah
bagian kulit terluar pada struktur kulit manusia. Ketebalan epidermis berbeda-
beda pada berbagai bagian tubuh, yang paling tebal berukuran 1 milimeter,
misalnya pada telapak kaki dan telapak tangan, dan lapisan tipis berukuran 0,1
milimeter terdapat pada kelopak mata, pipi, dahi, dan penn (Tranggono dan
Latifah, 2007).

Menurut Mescher (2013). Lapisan epidernus terbagi dari bagian terluar
hingga ke dalam menjadi 5 lapisan, yaitu:

a. Lapisan Tanduk (Stratum Corneum) adalah lapisan kulit yang paling luar.

b. Lapisan Jernih (Stratum Lucidum) merupakan lapisan sel-sel gepeng tanpa
inti dengan protoplasma yang berubah menjadi protein yang disebut eleidin.
Lapisan tersebut tampak lebih jelas ditelapak tangan dan kak:i.

¢. Lapisan berbutir-butir (Stratum Granulosum) merupakan 2 atau 3 lapis
selsel gepeng dengan sitoplasma berbutir kasar dan terdapat int1 diantaranya

d. Lapisan Malphigi (Stratum Spinosum atau Malphigi Laver) terdiri atas
beberapa lapis sel yang berbentuk poligonal yang besarnya berbeda-beda
karena adanya proses mitosis.

e. Lapisan Basal (Stratum Germinativuam atau Membran Basalis) terdiri atas
sel-sel berbentuk kubus (kolumnar) yang tersusun vertical pada pembatasan
dermo-eprdermal berbans seperti pagar (pahsade). Lapisan i merupakan

lapisan epidermis yang paling bawah
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2. Dermis

Berbeda dengan epidernus yang tersusun oleh sel-sel dalam berbagai bentuk
dan keadaan, dermis terutama terdiri dari bahan dasar serabut kolagen dan elastis,
vang berada didalam substansi dasar yang bersifat koloid dan terbuat dari gelatin
mukopolisakarida, Serabut kolagen dapat mencapai 72 persen dan keseluruban
berat kulit manusia bebas lemak. Dermis merupakan lapisan kedua dan kulit.
Dermis terdiri dari dua lapisan yaitu bagian atas, pars papilaris dan bagian bawah
retikulans. Bailk pars papilaris maupun pars retikularis terdirdari serabut-serabut
vaitu serabut kolagen, serabut elastis dan serabut retikulus. Didalam dermis
terdapat adneksa-adneksa kulit seperti folikel rambut, papila rambut, kelenjar
keringat, saluran keringat, kelenjar sebasea. otot penegak rambut, ujung pembuluh
darah dan ujung saral, juga sebagai serabut lemak yang terdapat pada lapisan
lemak bawah kulit (subkutis’hypodermis). Secara garis besar dibagi menjadi dua
bagian yaitu : (Tranggono dan Latifah, 2007).

a. Pars papilare, yaitu bagian yang menonjol ke epidermis, berisi ujung
serabut saral dan pembuluh darah.

b. Pars retikulare, wvaitu bagian dibawahnya wvang menonjol kearah
subkutan, bagian ini terdiri aras serabut-serabut penunjang misalnya
serabul kolagen, elastin, dan retikulin .

3. Subkutan (Hypodermis)
Hypodermis atau lapisan lemak subkutan merupakan lapisan  kulit
vang terletak paling dalam. Lapisan 1m  merupakan kumpulan dan  sel

lemak vang berfungsi dalam penyimpanan energi, pengaturan temperatur,
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dan pelindung mekanik tubuh. Sel-sel lemak merupakan sel bulat, besar, dengan
nti terdesak ke pinggir sitoplasma lemak yang bertambah (Lund, 1994).
2.3.3 Fungsi Kulit

Fungsi kulit dibagi menjadi beberapa bagian . diantaranya sebagai berikuu :
(Pearce, 2010)
. Kulit sebagai organ pengatur panas

Suhu tubuh seseorang adalah retap, meskipun terjadi perubahan suhu
lingkungan. Hal itu dipertahankan karena penyesualan antara panas yang hilang
dan panas yang dihasilkan. yang diatur oleh pusat pengatur panas. Kulit adalah
organ utama yang berurusan dengan pelepasan panas dari tubuh, Banyak panas
juga hilang melalui paru-paru, dan sebagian kecil melalui fases dan urine.
Keringat adalah sekresi aktif dari kelenjar keringat di bawah pengendalian saraf
simpatis. Banyaknya keringat berkisar dari 0 sampai 2.000 ccm setiap hari,
tergantung pada kebutuhan tubuh akan pengaturan panas. Kelenjar keringat adalah
alat wtama untuk merendahkan suhu tubuh.
2. Kulit sebagai indra paraba

Rasa sentuban vang disebabkan rangsangan pada ujung saraf di dalam kulit
berbeda-beda menurut ujung saraf yang dirangsang. Di dalam kulit terdapar
lempat-tempat tertentu, yaitu tempat perabaan, beberapa sensitil (peka) terhadap
dingin, beberapa terhadap panas dan lain lagi terhadap sakit.

3. Tempat penyimpanan
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Kulit dan jaringan di bawahnya bekerja sebagai tempat penyimpanan air,
jaringan asiposa di bawah kulit merupakan tempat penyimpanan lemak yang

utama pada tubuh.

2.4  Uraian Bahan Tambahan

2.4.1 Virgin Coconut Oil (VCO)

Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan minyak yang diproses dari buah kelapa
tanpa mengalami pemanasan. YCO mempunyai kenampakan bening serta
mengandung banyak asam laurat. Penggunaan VCO sebagai bahan dasar
pembuatan sabun karena VCO adalah minyak vyang paling kaya dengan
kandungan asam lemak yang menguntungkan kulit dibandingkan dengan minyak
lainnya dan warna VCO yang bening putih jernih dan mudah larut dalam air.

VCO memiliki komposisi yang terdiri dari asam lemak, trigliserida, dan
senyawa fenolik. Asam lemak yang paling dominan dalam VCO adalah asam
laurat (HC12H2:0:). Asam laurat (Ci2H2202) merupakan suatu asam lemak jenuh
dengan 12 rantai karbon. Asam laurat sangat diperlukan dalam pembuatan sabun
karena mampu memberikan sifat pembusaan yang sangat baik dan lembut untuk
produk sabun. Asam laurat merupakan asam lemak jenuh rantai sedang yang
bersifat antimikroba (antivirus, antibakteri, dan antyjamur) (Hambali dkk, 2005).

O

OH

Gambar 2.4 Struktur Kimia Asam Laurat (Rowe ef al., 2009).
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Tabel 2.5 Komposisi Asam Lemak Minyak Kelapa (Gusviputri et al, 2013)

Jenis Asam Lemak Kandungan (%)
Asam Kaproat 0,2-0,8
Asam Kaprilat 6-9
Asam Kaprat 6-10

Asam Laurai 46-50
Asam Minstat 17-19
Asam Palmitat 8- 10

Asam stearat 2-3

Asam Oleat 5-7
Asam Linoleat 1-2,5

2.4.2 Asam Stearat
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Gambar 2.5 Struktur Asam Stearat (Rowe et al., 2009).

Asam stearat adalah asam lemak jenuh berupa granul, potongan lilin, padat

keras atau bubuk, berwarna putih atau sedikit kuning, agak mengkilap, sedikit ban

(dengan ambang bau 20 bpj) dan rasa yvang seperti lemak. memiliki titik lebur

59.4°C-59 8°C. Praktis udak larut dalam air dan larut dalam kloroform, etanol

(95% ) eter, dan minyak sayu

T (Rowe e al., 2009).

Asam stearat merupakan monokarboksilat berantar panjang (Cis) yang

bersifat jenuh karena tidak

memiliki ikatan rangkap diantara atom karbonnya.

Asam stearat dapat berbentuk cairan atau padatan. Pada proses pembuatan sabun,

asam stearat berfungsi untuk mengeraskan dan menstabilkan busa (Barel er al.,

2001; Spitz L, 2016).
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2.4.3 Natrium Hidroksida (NaOH)

Natrium hidroksida berbentuk putih padat seperti pelet, serpihan, butiran
ataupun larutan jenuh 50% vang biasa disebut larutan sorensen. Natrium
hidroksida memiliki sifat lembap cair dan secara spontan menyerap karbon
dioksida dari udara bebas. NaOH sangat mudah larut dalam air dan akan
melepaskan panas ketika dilarutkan, karena pada proses pelarutannya dalam air
bereaksi secara eksotermis. NaOH juga larut dalam etanol dan metanol, walaupun
kelarutan NaOH dalam kedua cawran ini lebih kecil daripada kelarutan KOH.
NaOH tidak larut dalam dietil eter dan pelarut nonpolar lainnya (Rowe et al.,
2009).

Natrium hidroksida (NaOH) seringkali disebut dengan soda kaustik atau
soda api yang merupakan senyawa alkali yang bersifat basa dan mampu
menetralisir asam. NaOH bereaksi dengan minyak membentuk sabun yang disebut
dengan saponifikasi (Barel er al., 2001; Hambali dkk, 2005).

2.4.4 Gliserin

HO” " “OH
OH

Gambar 2.6 Struktur Gliserin (Rowe er al, 2009).
Gliserin dapat berfungsi sebagai pelarut, emolien, humektan. Gliserin adalah
larutan seperti sirup, jernih, tidak berwarna, tidak berbau, cair higroskopik dan
memiliki rasa manis 0,6 kali lebih manis dari sukrosa. Gliserin dapat bercampur

dengan air, metanol, dan etanol 95%, tidak bercampur dengan kloroform, eter, dan
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minyak lemak. Konsentrasi gliserin vang bisa digunakan sebagai humektan dan
emolien dalam sediaan kosmetik tidak lebih dan 30% (Rowe er al., 2009).

Dalam sabun vang dibuat, gliserin berfungsi sebagai humektan. Humektan
adalah suatu bahan yang digunakan unmtuk mengontrol perubahan kelembaban
suatu sediaan dalam wadah atau kemasannya dan mengontrol kelembaban kulit
ketika sediaan tersebut diaplikasikan (Barel er af., 2001: Spitz L, 2016).

2.4.5 Sukrosa

Gambar 2.7 Struktur Sukrosa (Rowe er al., 2009).

Sukrosa adalah gula yang diperoleh dari tebu, gula bit, dan sumber lainnya.
Tidak mengandung zat tambahan. Sukrosa berbentuk kristal tak berwarna, seperti
massa kristalin atau blok, atau bubuk kristal putih, dan memiliki rasa manis
(Rowe et al., 2009).

Pada proses pembuatan sabun transparan, gula pasir berfungs: untuk
membantu terbentuknya transparansi pada sabun, penambahan gula pasi dapat
membantu perkembangan kristal pada sabun (Barel er al., 2001; Hambali dkk,

2005).
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2.4.6 Etanol

N

HaC OH

Gambar 2.8 Strukiur Etanol (Rowe ef al., 2009).

Etanol dapat digunakan sebagai pengawet antimikroba, desinfektan,
penetran kulit, dan pelarut. Etanol dan larutan etanol dari berbagai konsentrasi
banyak digunakan dalam formulasi farmasi dan kosmetik. Meskipun etanol secara
umum digunakan sebagai pelarut, etanol juga digunakan sebagai bahan pengawet
antimikroba. Pada sediaan topikal larutan etanol juga digunakan sebagai
peningkat penetrasi dan sebagai disinfektan. Etanol juga digunakan dalam sediaan
transdermal kombinasi dengan Labrasol sebagai ko-surfaktan (Rowe er al., 2009).

2.4.7 Coco Dietanolamida (DEA)

H
an
HO OH

Gambar 2.9 Struktur Coce dietanolamida (Rowe et al., 2009),

Coco dietanelamida (DEA) merupakan dietanolamida vang terbuat dan
minyak kelapa. Rumus molekuinya yaitn C4HIINGZ dan mempunyar bobot
molekul 105.14. Pemerian coco dietanolamida (DEA) yaitu hablur bening. tidak
berwarna atau serbuk hablur granul sampai halus, putih. Tidak berbau atau praktis
tidak berban. Rasa sangat asam. Bentuk hidrat mekar dalam udara kering. Larut

dalam air, sukar larut dalam etanol (96% ) P, prakiis tidak larut dalam kloroform P
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dan eter P. Fungsi umum Coco dietanolamida (DEA) vaitu Alkalizing agent,
emulsifing agent. Fungsi dalam formula sebagai surfaktan dan penstabil busa
(Hambali dkk, 2005; Rowe et al., 2009).

Cocamid DEA berfungsi sebagai surfakian dan zat penstabil busa dalam
sediaan kosmetik, dietanolamida sebagai penstabil busa yang paling efektif.
Dietaloamida tidak pedih di mata, mampu memngkatkan tekstur kasar busa serta
dapat mencegah proses penghilangan minyak secara berlebihan pada kulit dan

rambut (Suryanm et al., 2002).

2.5 Anjuran Bersuci dalam Al-qur'an
Islam menganjurkan umatnya untuk selalu menjaga kebersihan, baik
kebersihan diri dari dosa. rumah, lingkungan dan diri pribadi. Salah satu upaya
untuk menjaga kebersihan diri yaitu dengan cara membersihkan badan. Cara
paling efektif untuk membersihkan badan dengan mandi menggunakan sabun.
Sabun adalah pembersih yang dibuat dan reaksi kimia antara fraksi alkali dan
fraksi minyvak. Anjuran untuk menjaga kebersihan tercantum dalam Al-quran surat
al-Bagarah ayat 222 dan at-Taubah ayat 108.
a. Surah al-Bagarah ayat 222
Sposiall Candy a3 Sanja )

Sesuzngguhnya Allah menyukai orang vang bertaubar dan orang vang
menyucikan dirinva (QS. Al-Bagarah: Ayar 222)

Ayal ini menunjukkan penafsiran tentang cinta Allah SWT. terhadap
orang-orang vang suci. Menurut al-Razi bahwa taubat harus lebih didahulukan

daripada hal lain dalam urusan dosa, sechingga sescorang tidak lagi kembali lagi
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pada perbuatan dosa. Al-Razi  juga berpendapat bahwa taubat adalah
memperbanyak melakukan perbuatan- perbuatan (amalan-amalan) yang mengarah
pada bertaubat. Ada yang mengatakan bahwa masalah taubat ini adalah haqullah
SWT. sehingga ketika seseoang bertaubat, maka Allah akan menerima taubat
hambaNva (Al-Razi, 1990). Dan yang dimaksud dengan orang-orang yang suci
adalah mensucikan dinnva dengan air dan junub dan hadats, pendapat 1m
dipegangi oleh Atha® dan kawan-kawannya.24 Sedangkan Moujahit lebih
mengartikan suct dan dosa, salah satunya adalah mendatangi (bersetubuh) dengan
istri dari belakang (Ahmad, 1993).

Menurut tafsir al-muyassar olch tim mujamma’ raja Fahd arahan syaikh
al-allamah Dr. shalih bin Muhammad Alu as- Svaikh mereka bertanya kepadamu
tentang haid, yaitu darah yang Keluar dan rabim kaum wanita sesuai dengan
tuntutan tabiat mereka di waktu-waktu tertentu. Katakanlah kepada mereka wahai
Nabi, "la adalah kotor dan pajis. membahayakan siapa yvang mendekatinya, maka
jauhilah hubungan suami istri selama haid terjadi sampai darahnya berhenti” Bila
darah para 1stn telah berhenti dan mereka telah mandi, maka lakukanlah hubungan
suami istri di tempat yang dihalalkan oleh Allah bagi kalian, yaitu jalan depan
bukan jalan belakang. Sesungguhnya Allah mencintai hamba-hamba-Nya yang
bayak beristighfar dan bertaubat, Dia juga menyukai orang-orang yang
menyucikan dinl dengan menjauhi perbuatan-perbuatan buruk dan hal-hal kotor
(Syaikh, 2013).

Menurut Abdullah Mustafa al-Maraghi syara™ dubaratkan sebagan rasa

penyesalan atas perbuatan-perbuatan dosa yang dilakukan di masa lalu,
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meninggalkan selama-lamanya, dan mantap (tetap) untuk tidak melakukan
perbuatan itu lagi pada aktivitas mendatang, sehingga wajib melakukannya. Atas
dasar ini, maka secara syari'at, taubat ini berbeda pemahamannya dengan secara
bahasa. Sementara itu menurut Abu Muslim bahwa taubat it wajib dari
perbuatan dosa (al-Maragha, 2001).

b. Surah at-Taubah ayat 108

535000 5 O3 08 438,58 5 GA1 o3 05 G 80 B Gl Sl Y

G i Cuad
“Sungewh, masiid vang didivikan alas dasar ohwa sejak hari pertamo adalah
lebih pantas enghkau melaksanakan sholat di dafammya. Di dalamnya ada orang-
orang vang ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang-orvang yang bersih. ”
(OS. Ar-Taubah 9: Ayar 108)”

Berdasarkan ayat diatas Allah SWT memerintahkan hambaNya untuk
selalu menjaga kebersiban. Menjaga kebersihan adalah bentuk kewajiban dari
Allah SWT, oleh karena itu menjaga kebersihan hanya dilakukan untuk orang-
orang yang bertakwa. Dalam Tafsir Al-Muyassar dijelaskan  janganlah kamu
wahai Nabi memenuhi ajakan orang-crang munafik untuk menunaikan salat di
masjid vang memiliki kriteria semacam itu. Karena masjid Quba’ vang sejak awal
didirikan atas dasar takwa lebih pantas untuk dijadikan tempat salat dibanding
mas;id vang didinkan atas dasar kekafiran tu D1 maspd Qubd’ o ada orang-
orang yang gemar bersuci dari hadas dan pajis dengan menggunakan air, serta
gemar membersihkan diri mereka dan noda-noda maksiat dengan tobat dan

istigfar. Allah mencintai orang-orang yang gemar membersihkan dirinya dari

hadas, najis, dan dosa.

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



33

Berdasarkan Tafsir Al-Mukhtashar Allah memuji orang-orang yang ada di
Maspd Quba’, dengan menyebut mereka adalah orang-orang vyang suka
membersihkan diri dari dosa, dan bersuci dengan wudhu dan mandi untuk
menghilangkan kotoran dan najis. Allah mencintai orang-orang yang senantiasa
menjaga kebersihan jiwa dan raga mereka (Mukhtasar, 2014),

Tafsir Jalalain Oleh Jalaluddin al-Mahallh & Jalaluddin as-Suyuthi
menjelaskan bahwa (Janganlah kamu berdiri) melakukan salar (dalam masjid it
selama-lamanya) kemudian Nabi saw mengirimkan segolongan para sahabatnya
guna merobohkan dan membakarnya. Kemudian mereka menjadikan bekas mas)jid
itu sebagai tempat pembuangan bangkai. (Sesungguhnya masjid vang didirikan)
dibangun dengan berlandaskan kepada pondasi (takwa, sejak hari pertama) yaitu
mesjid yang didirikan oleh Nabi saw, sewaktu pertama kali beliau menginjakkan
kakinya di tempat hijrahnya itu, vang dimaksud adalah mesjid Quba. Demikianlah
menurut penjelasan yang telah dikemukakan oleh Imam Bukhari (adalah lebih
berhak) daripada mesjid dhirar itu (kamu salat) untuk melakukan salat, (Di
dalamnya ada orang-orang) kaum Ansar (yang ingin membersthkan diri. Dan
Allah menyukai crang-orang yang bersih) artinya, Allah akan memberikan pahala
kepada mereka (al-Mahalli, 2007).

Penalsiran tentang “suct” 1 menyangkut tiga hal. Penama, yang
dimaksudkan dengan suci adalah suci dari dosa dan maksiat (durhaka). Pendapat
ini memiliki beberapa sudut pandang, yaitu : (Al-Razi, 1990)

1. Bahwa suci dan dosa dan maksiat dapat membekas dan lebih mendekatkan din

kepada Allah SWT guna memperoleh pahala dan juga pujian dari-Nya.
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2. Sesungguhnya Allah SWT. mensifati para ahli Quba’ dengan kemelaratan
(penderitaan) yang dilakukan oleh orang Islam sendiri maupun orang-orang yang
kafir kepada Allah SWT. dan mencoba untuk memecah belah kaum muslimin.
Sehingga mereka ini disifati dengan kebalikan sifat tersebut, karena mereka sudah
kembali meninggalkan kekuluran dan kedurhakaan mereka.

3. Sesungguhnya bersuci secara lahinyah lebith menghasilkan suvatu bekas dan
suatu kadar bagi Allah, walaupun menghasilkan kesucian batiniyah, baik dari
kufur dan maksiat. Adapun apabila suci batin dan kufur dan maksiat un berhasil,
maka belum tentu berhasil kebersihan lahir, sebab suci batiniyah ini mempunyai

bekas, meskipun demikian kesucian batin ini lebih utama.
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BAB II1

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual

3.1.1 Bagan Kerangka Konseptual
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Gambar 3.1 Bagan Kerangka Konseptual

-
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3.1.2 Uraian Kerangka Konseptual

Sabun merupakan campuran dari senyawa natrium dengan asam lemak yang
berbentuk padat, cair, dan transparan. Sabun padat transparan penampilannya
lebih menarik dibandingkan dengan sabun lainnya serta memiliki busa vang lebih
lembut di kulit. Komponen penyusun yang digunakan dalam formulasi sabun
padat transparan yaitu terdiri dar asam lemak atau nunyak, larutan NaOH yang
disechut dengan reaksi saponifikasi, dan struktur transparan pada sabun didapat
karena penambahan bahan-bahan seperti etanol, glhserin, larutan gula dan sukrosa.
Proses pembuatan sabun dengan reaksi saponifikasi terbagi menjadi dua yaitu
proses panas dan proses dingin. Perbedaan kedua proses tersebut yaitu sabun yang
dibuat dengan proses dingin dilakukan pada suhu kamar atau tanpa disertai
pemanasan, sedangkan proses panas melibatkan reaksi saponifikasi dengan panas
vang dilakukan pada suhu 70-80°C.

Sabun padat transparan juga menjadi salah satu sediaan emulsi yang dapat
difungsikan sebagai penghantar obat vang baik. Sabun padat transparan yang
dibuat dann minyak bijp bunga matahari 1 diharapkan nantinya dapat digunakan
sebaga sediaan sabun kesehatan. Selain itu sabun padat transparan ini mempunyai
kelebihan dibandingkan dengan sabun opaque. Sabun padat transparan memiliki
penampilan yang lebih menarik serta menghasilkan busa yang lebih lembut di
kulit.

Pada formulasi sediaan sabun mandi padat transparan dibuat dengan
beberapa formula dengan konsentrasi penambahan munyak biji bunga matahar

vang bervariasi, yaitu formula 1 (0%), formula 2 (2%), formula 3 (3%), dan
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formula 4 (5%). Setelah pembuatan sediaan sabun mandi padat transparan maka
perlu dilakukan uji karaktenistik sediaan menurut SNI 06-3532-1994 mencakup
uji organoleptik, uji stabilitas busa, wji pH, uvji kadar air, uji kadar alkali